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Abstract: The use of Arduino integrated sensors for appropriate technology in food 
processing in West Kalimantan is still very minimal. On the other hand, the quality 
of food ingredients that are specially dried using conventional drying is very far 
from health quality standards. This problem is actually very useful for developing 
more contextual physics education learning media. Moreover, various materials that 
are currently connected to concrete thermal measurements, for example, do not use 
measuring instruments that can actually be used in everyday life, especially in food 
processing technology, so that students are not motivated in learning physics and 
their learning outcomes are low.The current availability of Arduino and its sensors 
makes it possible to produce a traditional food drying technology acquired with 
Arduino sensors that is in line with the physics education study program 
curriculum. This has not been developed comprehensively in West Kalimantan. The 
objectives of this research are: 1. Obtain a design for traditional food drying 
technology acquired with an Arduino sensor which is proven to be effective in terms 
of energy and drying time; 2. Obtain physics learning media which involves 
exploring traditional food drying technology acquired with a valid Arduino sensor. 
This research is included in R & D (Research and Development). This research 
begins with a design concept which is realized in the form of design construction 
drawings, the manufacturing process and testing of products that have been made, 
as well as the design of physics learning tools. The research results show that the 
traditional food drying technology acquired using an Arduino sensor as a learning 
medium has been successfully developed and has met the feasibility criteria in the 
high category. 
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Pendahuluan  

Teknologi di berbagai bidang semakin maju 
dengan perkembangan teknologi digital (Battsengel, 
Geetha, dan Jeon, 2020); Hakim, Wibowo, dan Wibowo, 
2019).  Permasalahan yang muncul di bidang 
pendidikan adalah pemanfaatannya untuk media 
pembelajaran yang masih sangat minim (Rochaeni, 

2019). Hal ini kurang selaras dengan arah pendidikan 
saat ini dan kebutuhan yang sangat besar untuk 
membuat pembelajaran di sekolah untuk lebih inklusif 
terhadap perkembangan teknologi. Fisika sebagai ilmu 
yang berperan penting dalam kemajuan teknologi 
faktanya di persekolahan belum menyinggung 
pemanfaatan teknologi otomatisasi untuk mewujudkan 
media pembelajaran fisika yang inovatif. 
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Peserta didik umumnya setelah proses 
pembelajaran fisika tidak mengetahui kemanfaatan dan 
keterkaitan konsep yang telah dipelajari dengan 
teknologi (Firmansyah, Suhandi, Setiawan, dan 
Permanasari, 2021). Peserta didik tidak diperkenalkan 
dalam kegiatan praktik untuk mengenal perkembangan 
teknologi sensor, serta mikrokontroller (Setiawan, 
Ardianto, Marausna, Sehono, dan Jayadi, 2022). Peserta 
didik tidak memahami bahwa sistem sensor bekerja 
sejalan dengan pengukuran besaran dalam fisika. Hal 
ini pada berbagai kajian dikaitkan dengan 
ketidaktersediaan alat praktikum di sekolah (Purnama, 
Harpian, Pereira, Rusdiana, dan Suwarma, 2022). Ada 
pandangan bahwa pembelajaran fisika dengan kegiatan 
praktek harus dilakukan dengan KIT terstandar dengan 

harga yang cukup mahal. Sekolah karena keterbatasan 
ini menjadi terbelenggu untuk menciptakan proses 
pembelajaran fisika yang optimal dan akibatnya hasil 
belajar fisika rendah.  

Hasil belajar peserta didik masih rendah pada 
materi dan konsep fisika yang berhubungan dengan hal 
yang kontekstual seperti teknologi pengolahan bahan 
makanan (Rahayu dan  Hariyono, 2019; Maison, Lestari, 

dan Widaningtyas, 2020). Eksperimentasi pada materi 
belum menggunakan fenomena secara jelas karena 
keterbatasan alat ukur. Pendidik umumnya hanya 
menunjukkan inti dari konsep yang disampaikan, 
akibatnya secara discrepant event tidak tampak 
perbedaannya. Teknologi pengukuran saat ini tersedia 
dalam berbagai bentuk yang mengedepankan 
kemampuan sensor (Sitorus dan Mutiara, 2021). 
Teknologi sensor yang dapat diintegrasikan dengan 
mikrokontroller Arduino saat ini tersedia dengan harga 
yang relatif terjangkau (Puspasari, Fahrurrozi, Satya, 
Setyawan, Fauzan, dan Admoko, 2019). 
Permasalahannya adalah sensor ini belum 
dimanfaatkan dalam dunia pendidikan khususnya 
pembelajaran fisika (Boimau, Irmawanto, dan Taneo, 
2021). Sensor apabila akan digunakan sebagai bagian 
dari perangkat eksperimen fisika ini perlu dimodifikasi 
untuk disesuaikan kode dan sistemnya. Hal ini juga 
perlu disesuaikan dengan materi pembelajaran dan 
konsep yang menjadi penekanan, agar jelas bagi peserta 
didik fenomenanya. Belum ada penelitian yang 
menjangkau ke dalam konteks memvisualisasikan data 
teknologi otomatisasi pengeringan makanan  untuk 
pembelajaran fisika (Setiawan, Ardianto, Marausna, 
Sehono, dan Jayadi, 2022). Di sisi lain, pada era new 
normal tidak sedikit pendidik yang menggunakan 
smartphone sebagai fasilitas pendukung pembelajaran 
fisika di sekolah. Dengan demikian, keberadaan dan 
kajian terhadap Teknologi pengeringan makanan 
tradisional terakusisi dengan sensor arduino sebagai 
alternatif media pembelajaran fisika yang selaras 

dengan perkembangan sistem otomatisasi sangat 
diperlukan. 

 
Metode 

Desain penelitian yang digunakan, yaitu R & D 
(Research dan Development). Penelitian ini berawal dari 
konsep desain yang diwujudkan dalam bentuk gambar 
konstruksi desain, proses pembuatan, dan pengujian 
terhadap produk yang telah dibuat (Andreanto dan 
Suprianto, 2018; Sugiyono, 2016; Marwanto dan 
Budiono, 2016). 

Tahap penelitian memaparkan tentang konsep 
desain yang sesuai untuk media pembelajaran yang 
dikembangkan. Beberapa kegiatan dilakukan antara 
lain: kajian penelitian relevan terkait otomatisasi dalam 
teknologi pengeringan bahan makanan, kajian literatur 
dan survei lapangan terhadap bentuk-bentuk media 
pembelajaran dan perangkat pembelajaran yang 
kontekstual untuk menghantarkan konsep fisika, dan 
perencanaan atau membuat desain produk awal. Hasil 
output pada tahap penelitian berupa gambar rancangan 
teknologi pengeringan bahan makanan produk yang 
potensial untuk diselaraskan dengan media 
pembelajaran fisika, secara spesifik mencakup gambar 
kerja maupun gambar rakitan. Teknik pengumpulan 
data yang terkait dengan hal ini dengan observasi, dan 
studi dokumentasi. Teknik analisis data yang 
berhubungan dengan pengumpulan data tahap ini 
adalah analisis secara kualitatif mengacu Miles, 
Huberman, dan Saldana (2014). Hasil dari tahapan ini 
adalah gambaran teknologi dan desain media atau 
perangkat pembelajaran yang telah ada dengan 
didukung analisis terhadap kelebihan dan kelemahan/ 
kekurangan media pembelajaran yang telah ada. 

Studi literatur yang dilakukan sebagai suatu 
aktivitas dalam tahapan penelitian ini bertujuan untuk 
memperoleh pendalaman dan pemahaman yang baik 
secara teoritis meninjau jaringan literatur-literatur 
pendukung terkait sistem teknologi yang dipelajari 
untuk diproduksi dan diselaraskan dengan media 
pembelajaran yang menjadi objek pengembangan. 
Literatur tersebut berfungsi sebagai penghubung pada 
aktivitas merencanakan bagian-bagian utama desain, 
konsepnya, untuk menghasilkan rancangan media/ 
produk yang cocok atau sesuai dengan kebutuhan 
pengembangan. 

Studi lapangan sebagai bagian dari aktivitas 
dalam tahapan penelitian ini di lakukan untuk 
memperoleh detail permasalahan secara konkrit, dan 
ilustrasi secara lebih mendetail tentang sistem teknologi, 
perangkat dan media pembelajaran seperti apa yang 
harus dibuat dan diselaraskan untuk penyelesaian 
permasalahan. Metode penelitian yang sejalan dengan 
aktivitas pada tahap ini menggunakan metode 
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kualitatif, sumber data atau informannya adalah pakar 
media pembelajaran serta pengguna media 
pembelajaran tersebut. Teknik dalam pengumpulan 
data yang terkait dengan aktivitas penelitian dalam 
tahapan ini adalah wawancara mendalam, observasi 
teknologi, dan studi dokumentasi teknologi. Teknik 
analisis data dengan analisis kualitatif.  Hasil pada 
aktivitas terkait studi literatur dan studi lapangan 
adalah data yang akan digunakan untuk membuat 
rancangan produk media pembelajaran. 

Rancangan produk media pembelajaran 
merujuk pada hasil dari penelitian dengan mengkaji 
penelitian sebelumnya; menyusun product design 
specification  (PDS); meninjau kelebihan dan 
kekurangan desain yang ada; menggambarkan 

perwujudan desain; serta menyusun gambar rancangan 
produk pada gambar kerja. Berdasarkan analisis 
perencanaan produk tersebut, maka didapatkan gambar 
konstruksi rancangan media pembelajaran, seperti pada 
Gambar 1 

 
 
Gambar 1. Block Diagram Sistem hasil kajian awal 
 

Kegiatan pada tahap pengembangan meliputi 
uji teknologi pengeringan makanan tradisional 
terakusisi dengan sensor arduino yang teruji efektif dari 
sisi energi dan waktu pengeringan. Hal ini melalui 
kegiatan uji internal terhadap rancangan produk dan uji 
eksternal atau uji lapangan terhadap produk yang telah 
dibuat. Teknik pengumpulan data pada pengujian ini 
meliputi pengamatan dan FGD (Focus Group 
Discussion) oleh tim desain dan pakar/ahli media 
pembelajaran. Dalam penelitian dan pengembangan 
bidang teknik yang menghasilkan produk media 
pembelajaran berupa barang, maka setelah rancangan 
desain dinilai layak oleh para ahli dan praktisi. 
Perangkat pembelajaran fisika yang melibatkan 

eksplorasi teknologi pengeringan makanan tradisional 
terakusisi dengan sensor arduino dikembangkan dari 
rancangan tersebut untuk dibuat menjadi produk media 
pembelajaran.  

 

Hasil dan Pembahasan 
Desain teknologi pengeringan makanan 

tradisional terakusisi dengan sensor arduino sebagai 
media pembelajaran berbagai peralatan dan perangkat 
pendukung seperti pada Gambar 2. Desain pada 
Gambar 2 kemudian di realisasikan menjadi Gambar 3. 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Sistem Pengeringan untuk diintegrasikan 
dalam Pembelajaran  
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Gambar 3. Teknologi pengeringan makanan tradisional 
terakusisi dengan sensor arduino 

Media pembelajaran yang telah di rancang 
kemudian di validasi oleh ahli untuk melihat kelayakan 
media pembelajaran yang dikembangkan. Hasil validasi 
media pembelajaran disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Validitas Media Pembelajaran.  

Ahli Persentase Kategori 

Materi 78% Layak 
Media 1 80% Layak 
Media 2 80% Layak 

 
Table 1 menunjukkan bahwa media 

pembelajaran yang dikembangkan telah layak 
digunakan. Teknologi pengeringan makanan tradisional 
terakusisi dengan sensor arduino  yang dikembangkan 
mampu menarik minat dalam belajar. Keberadaan 
media pembelajaran dalam proses pembelajaran yang 
melibatkan peserta didik akan mendorong peningkatan 
terhadap motivasi belajar (Puspitarini, Dwi; Hanif, dan 
Muhammad, 2019) serta pembelaajran menjadi lebih 
bermakna (Widodo, Adi; dan Wahyudin. 2018). 
Selanjutnya dilakukan uji kepraktisan dengan 
menyebarkan angket respon kepada mahasiswa. Hasil 
uji kepraktisan diketahui bahwa 80% mahasiswa 
memberikan respon yang baik terhadap media 
pembelajaran sehingga dapat dikatakan bahwa media 
pembelajaran praktis dengan kategori tingkat 
kepraktisan tinggi.  

 

Kesimpulan 

Berdasarkan temuan-temuan penelitian yang berhasil 
diungkap dan pembahasan, didapatkan kesimpulan 
yaitu: (1) Teknologi pengeringan makanan tradisional 
terakusisi dengan sensor arduino sebagai media 
pembelajaran telah berhasil dikembangkan. (2) Media 
pembelajaran telah memenuhi kriteria kelayakan 
dengan kategori tinggi. 
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